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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Transformasi digital telah mengubah cara lembaga pendidikan merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Teknologi digital tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai alat penyampaian materi, tetapi juga digunakan untuk mengakses 

informasi, membangun komunikasi, mendukung kolaborasi, menghasilkan karya, 

dan melaksanakan evaluasi. Perubahan tersebut menuntut sekolah mengembangkan 

pembelajaran yang mampu membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah sebagai bagian 

dari kompetensi abad ke-21 (Rehman, et al., 2024). 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan harus diarahkan pada pencapaian 

tujuan pembelajaran. Kedekatan peserta didik dengan telepon pintar, internet, 

video, dan media sosial belum selalu disertai kemampuan menggunakan teknologi 

untuk kegiatan akademik. Peserta didik tetap harus dibimbing agar mampu memilih 

sumber yang kredibel, mengolah informasi, berkomunikasi secara etis, bekerja 

sama, dan menghasilkan produk yang menunjukkan penguasaan materi. Integrasi 

teknologi yang dirancang secara pedagogis dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Zen, et al., 2022). 

Selain memiliki landasan empiris, pentingnya pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam juga memiliki landasan normatif dalam ajaran Islam. Al-Qur’an 

memberikan perhatian yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan dan proses 

pendidikan. Hal tersebut salah satunya ditegaskan dalam Q.S. Al-Mujadilah ayat 

11 sebagai berikut: 

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُ  ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْر  يَرْفَعِ اللّٰه مْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه  

Artinya: “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah: 11). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa ilmu memiliki kedudukan yang tinggi 

dalam Islam dan proses memperoleh ilmu merupakan bagian penting dalam 

kehidupan seorang muslim. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran tidak hanya 
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diarahkan agar siswa menerima dan mengingat informasi, tetapi juga agar mampu 

memahami, mengolah, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan. Hal ini 

sejalan dengan karakteristik pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak 

hanya menekankan penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pembentukan 

sikap, karakter, keterampilan, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Project 

Based Learning berbasis digital menjadi salah satu alternatif yang relevan karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi, berdiskusi, 

mengolah materi, bekerja sama, menghasilkan produk, mempresentasikan hasil, 

dan melakukan evaluasi dengan memanfaatkan teknologi digital. Dengan demikian, 

proses pembelajaran PAI diharapkan dapat berlangsung secara lebih aktif, 

kontekstual, dan bermakna sehingga dapat mendukung peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan tersebut harus mengubah 

posisi siswa dari penerima informasi menjadi subjek yang aktif membangun 

pengetahuan. Siswa diberi ruang untuk mengidentifikasi masalah, mencari sumber, 

mengembangkan gagasan, menguji solusi, dan menyampaikan hasil belajarnya. 

Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga merancang aktivitas, 

memberikan arahan, mengawasi proses, dan membantu siswa melakukan refleksi. 

Salah satu model yang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah Project Based 

Learning atau PjBL (Guo, et al., 2020). 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menempatkan 

proyek sebagai inti kegiatan belajar. Siswa mempelajari materi dengan 

merumuskan masalah, merencanakan kegiatan, mencari informasi, membagi tugas, 

membuat produk, mempresentasikan hasil, dan melakukan evaluasi. Proses tersebut 

memungkinkan siswa menggunakan pengetahuan dalam situasi yang nyata. Hasil 

belajar tidak hanya diukur dari kemampuan mengingat materi, tetapi juga dari 

kemampuan memahami, menerapkan, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 

menghasilkan karya (Guo, et al., 2020). 
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Penerapan Project Based Learning dapat mendukung pembentukan 

keterampilan abad ke-21 karena kegiatan proyek menuntut siswa untuk bekerja 

sama, mengambil keputusan, mengelola waktu, menyelesaikan masalah, dan 

mempertanggungjawabkan hasil kerja. Interaksi antaranggota kelompok juga 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan gagasan, menerima 

masukan, dan memperbaiki hasil proyek. Pembelajaran menjadi lebih aktif karena 

siswa tidak hanya mengikuti penjelasan guru, tetapi terlibat langsung dalam proses 

pencapaian tujuan belajar (Rehman et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, Project Based Learning berbasis digital adalah 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang diintegrasikan dengan 

sejumlah platform digital sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. Google 

Classroom digunakan untuk pengelolaan kelas, penyampaian materi, dan 

pengumpulan tugas. Canva digunakan untuk membuat produk proyek dalam bentuk 

poster, infografis, presentasi, atau konten visual. YouTube digunakan sebagai 

sumber belajar audiovisual, sedangkan Google Form digunakan untuk 

melaksanakan evaluasi pembelajaran. Istilah berbasis digital tidak hanya merujuk 

pada penggunaan perangkat, tetapi pada pemanfaatan platform digital secara 

sistematis sejak tahap perencanaan sampai evaluasi proyek (Nurjanah & Astuti, 

2024). 

Integrasi platform digital dalam Project Based Learning dimaksudkan untuk 

mendukung seluruh tahapan pembelajaran. Google Classroom membantu guru 

mengatur materi, petunjuk proyek, jadwal, dan pengumpulan tugas. YouTube 

menyediakan sumber belajar yang dapat diamati dan dipelajari kembali oleh siswa. 

Canva memberi ruang bagi siswa untuk mengolah materi menjadi produk visual 

yang komunikatif, sedangkan Google Form membantu guru memperoleh data hasil 

evaluasi secara efisien. Pemanfaatan platform berdasarkan fungsi masing-masing 

membuat teknologi menjadi bagian dari desain pembelajaran, bukan sekadar alat 

tambahan (Agustina, et al., 2026). 

Model tersebut relevan diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam karena pembelajaran PAI tidak hanya diarahkan pada penguasaan 

pengetahuan keagamaan. Pembelajaran PAI juga bertujuan membentuk sikap, 

karakter, keterampilan, dan kemampuan menerapkan nilai Islam dalam kehidupan. 
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Materi PAI memuat konsep yang harus dipahami sekaligus nilai yang harus 

direfleksikan dalam perilaku. Aktivitas belajar yang memberi ruang bagi diskusi, 

pemecahan masalah, penyusunan karya, dan refleksi dapat membantu siswa 

menghubungkan materi keagamaan dengan realitas kehidupan (Oktahariana, et al., 

2025). 

Pemanfaatan teknologi pada pembelajaran PAI juga memiliki posisi penting 

karena siswa berhadapan dengan beragam informasi keagamaan di ruang digital. 

Siswa harus memiliki kemampuan menilai sumber, memahami isi, membedakan 

informasi yang dapat dipertanggungjawabkan, dan menggunakan media secara etis. 

Pembelajaran PAI berbasis digital dapat mengarahkan siswa menggunakan 

teknologi untuk memperkuat pemahaman agama, kemampuan berpikir kritis, serta 

tanggung jawab moral dalam berinteraksi di lingkungan digital (Oktahariana, et al., 

2025). 

Kondisi pembelajaran PAI di sekolah masih menghadapi masalah pada pola 

pembelajaran dan keterlibatan siswa. Metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

sederhana masih sering menjadi kegiatan utama, sedangkan media digital lebih 

banyak digunakan untuk menampilkan materi atau menyampaikan tugas. Siswa 

belum selalu memperoleh kesempatan merencanakan kegiatan, mencari sumber, 

menyusun produk, mempresentasikan hasil, dan menilai kembali proses belajar 

yang telah dilakukan. Pola seperti ini dapat membatasi keaktifan dan kedalaman 

pemahaman siswa terhadap materi PAI (Firdaus, et al., 2023). 

Fenomena tersebut juga ditemukan pada pembelajaran PAI kelas X MPLB di 

SMKN 06 Garut. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, 

kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh penjelasan guru, tanya jawab, dan 

diskusi sederhana. Pemanfaatan media digital belum dirancang sebagai satu 

rangkaian pembelajaran berbasis proyek yang sistematis. Sebagian siswa masih 

cenderung menunggu instruksi guru, belum aktif menyampaikan pendapat, serta 

belum terlibat secara merata dalam penyelesaian tugas kelompok. Selain itu, proses 

pembelajaran belum secara konsisten menerapkan tahapan Project Based Learning, 

mulai dari penentuan masalah, penyusunan rencana proyek, pencarian sumber 

belajar digital, pembuatan produk, presentasi hasil, hingga evaluasi proyek. 
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Penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI di SMKN 06 Garut juga 

belum mengintegrasikan berbagai platform, seperti Google Classroom, Canva, 

Google Form, dan YouTube, sesuai dengan fungsi masing-masing. Media digital 

masih lebih banyak dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian materi dan 

pemberian tugas. Siswa belum banyak diarahkan untuk mengolah materi PAI 

menjadi produk digital yang dapat dipresentasikan dan dinilai. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi telah dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, 

tetapi penggunaannya belum sepenuhnya mendukung penerapan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui kegiatan proyek. 

Berdasarkan hasil observasi awal, nilai rata-rata mata pelajaran PAI siswa 

kelas X MPLB adalah 78 dengan jumlah peserta sekitar 71 siswa. Dengan KKTP 

sebesar 75, sebanyak 42 siswa (70%) telah mencapai KKTP, sedangkan 18 siswa 

(30%) belum mencapai KKTP. Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun nilai 

rata-rata kelas tergolong baik, masih terdapat sejumlah siswa yang belum mencapai 

ketuntasan sehingga diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan model 

pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif (Dokumen Nilai PAI Kelas X SMKN 06 

Garut Tahun Ajaran 2025/2026). 

Nilai rata-rata 78 tidak dapat dijadikan satu-satunya dasar untuk 

menyimpulkan bahwa proses pembelajaran telah berjalan secara optimal. Hasil 

belajar dapat dipengaruhi oleh kemampuan awal, karakteristik siswa, strategi 

mengajar, aktivitas belajar, kualitas instrumen, dan bentuk evaluasi. Siswa dapat 

memperoleh nilai yang cukup baik, tetapi masih bergantung pada penjelasan guru, 

kurang aktif dalam diskusi, atau mengalami kesulitan menerapkan materi pada 

persoalan baru. Penilaian efektivitas pembelajaran harus mempertimbangkan 

perubahan nilai sebelum dan setelah perlakuan serta perbedaan capaian antara 

kelompok yang memperoleh perlakuan berbeda (Guo, et al., 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, Project Based Learning berbasis digital dipilih 

sebagai alternatif model pembelajaran. Model ini memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mempelajari materi PAI dengan kegiatan yang aktif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada produk. Siswa dapat menggunakan sumber digital, 

mendiskusikan materi, membagi tugas, menyusun karya, mempresentasikan hasil, 

dan menerima umpan balik. Pengalaman tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
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penguasaan materi sekaligus memperkuat keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran (Zen, et al., 2022). 

Penelitian Firdaus, Jamal, dan Arifin menunjukkan bahwa penerapan Project 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar kognitif pada pembelajaran 

agama Islam. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan quasi eksperimen 

dengan pretest dan posttest serta membandingkan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil pengujian menunjukkan bahwa peningkatan kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol dan terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok (Firdaus et al., 2023). 

Penelitian Nurjanah dan Astuti juga menunjukkan bahwa Project Based 

Learning berbantuan Canva lebih efektif daripada pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Nilai N-Gain kelas eksperimen mencapai 

67%, sedangkan kelas kontrol mencapai 61%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

media digital dapat mendukung siswa dalam menghasilkan produk pembelajaran 

yang kreatif dan komunikatif. Penelitian tersebut dilaksanakan pada tingkat sekolah 

dasar dan berpusat pada penggunaan Canva sebagai media utama (Nurjanah & 

Astuti, 2024). 

Penelitian Agustina, Syafe’i, Baharudin, dan Wahyudi menguji integrasi 

YouTube dalam Project Based Learning pada siswa kelas X sekolah menengah 

kejuruan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada minat 

belajar PAI antara siswa yang memperoleh Project Based Learning berbantuan 

YouTube dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian 

tersebut relevan dengan karakteristik siswa SMK, tetapi hanya menggunakan 

YouTube sebagai platform utama dan mengukur minat belajar sebagai variabel 

terikat (Agustina, et al., 2026). 

Terlepas dari berbagai temuan penelitian yang menunjukkan efektivitas 

Project Based Learning (PjBL) dan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, masih terdapat beberapa celah penelitian (research gap) 

yang perlu mendapat perhatian. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya 

memanfaatkan satu platform digital, seperti Canva atau YouTube, sehingga belum 

menggambarkan penerapan ekosistem pembelajaran digital yang terintegrasi pada 

seluruh tahapan Project Based Learning. Selain itu, mayoritas penelitian dilakukan 
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pada jenjang sekolah dasar atau lebih berfokus pada variabel minat belajar, 

sedangkan penelitian yang menguji pengaruh Project Based Learning berbasis 

digital terhadap hasil belajar siswa di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

masih relatif terbatas. Dari sisi metodologi, beberapa penelitian masih 

menggunakan desain penelitian tindakan kelas, sehingga bukti empiris mengenai 

efektivitas Project Based Learning berbasis digital melalui desain kuasi eksperimen 

dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengintegrasikan berbagai platform digital dalam satu rangkaian pembelajaran 

berbasis proyek serta menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 06 Garut menggunakan desain kuasi 

eksperimen dengan pretest, posttest, kelas eksperimen, dan kelas kontrol (Guo, et 

al., 2020). 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project Based 

Learning (PjBL) maupun pemanfaatan media digital mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, masih terdapat beberapa celah penelitian 

yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya 

memanfaatkan satu platform digital, seperti Canva atau YouTube, sehingga belum 

menggambarkan penerapan ekosistem pembelajaran digital yang terintegrasi dalam 

seluruh tahapan Project Based Learning. Selain itu, sebagian penelitian 

dilaksanakan pada jenjang sekolah dasar atau hanya berfokus pada variabel minat 

belajar, sedangkan penelitian yang menguji pengaruh Project Based Learning 

berbasis digital terhadap hasil belajar siswa pada jenjang SMK masih relatif 

terbatas. Dari sisi metodologi, masih terdapat penelitian yang menggunakan desain 

penelitian tindakan kelas sehingga bukti empiris mengenai efektivitas model 

pembelajaran melalui desain quasi eksperimen dengan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu 

mengintegrasikan berbagai platform digital dalam satu rangkaian pembelajaran 

berbasis proyek serta menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah menengah kejuruan. Hasil 

belajar diukur sebelum dan setelah perlakuan sehingga perubahan kemampuan 



 

8 

 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dibandingkan secara objektif 

(Nurjanah & Astuti, 2024). 

Berdasarkan fenomena nasional, kondisi pembelajaran PAI, temuan awal di 

SMKN 06 Garut, research gap, serta kebaruan penelitian yang telah diuraikan, 

maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning 

Berbasis Digital terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam: Studi Quasi Eksperimen pada Siswa Kelas X MPLB di SMKN 06 

Garut” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan 

model Project Based Learning berbasis digital pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas X MPLB di SMKN 06 Garut? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model Project Based Learning berbasis 

digital dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MPLB di SMKN 06 Garut? 

3. Seberapa besar pengaruh penerapan model Project Based Learning berbasis 

digital terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di kelas X MPLB di SMKN 06 Garut? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam setelah diterapkan model Project Based Learning 

berbasis digital di kelas X MPLB di SMKN 06 Garut.  

2. Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning berbasis digital dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran Direct Instractions pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas X MPLB di SMKN 06 Garut.  
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3. Untuk mengukur besarnya pengaruh penerapan model Project Based Learning 

berbasis digital terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas X MPLB di SMKN 06 Garut. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

Project Based Learning (PjBL), pembelajaran digital, dan Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Penelitian ini memperkaya kajian Project Based Learning melalui 

bukti empiris penerapannya dalam pembelajaran PAI di SMK, khususnya 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, kolaborasi, pembuatan produk, 

presentasi, dan evaluasi. Selain itu, penelitian ini memperkuat pemahaman 

bahwa pembelajaran digital bukan sekadar penggunaan teknologi, tetapi 

integrasi berbagai platform seperti Google Classroom, YouTube, Canva, dan 

Google Form berdasarkan fungsi pedagogisnya. Dalam pembelajaran PAI, 

pendekatan ini menawarkan proses belajar yang lebih aktif, kolaboratif, kreatif, 

dan berpusat pada siswa melalui kegiatan proyek digital. Selanjutnya, 

penggunaan desain quasi eksperimen dengan pretest, posttest, kelas eksperimen, 

dan kelas kontrol memberikan bukti empiris mengenai peningkatan dan 

perbedaan hasil belajar serta pengaruh Project Based Laerning berbasis digital, 

sehingga dapat menjadi rujukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya pada 

materi, jenjang, dan karakteristik peserta didik yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa  

1) Membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan proyek berbasis digital. 

2) Meningkatkan pemahaman konsep materi PAI secara lebih mendalam dan 

kontekstual. 

3) Mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 
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4) Mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam belajar dan memanfaatkan 

teknologi secara positif  

b. Bagi Guru 

1) Memberikan alternatif model pembelajaran inovatif yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Membantu guru dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

pembelajaran secara lebih sistematis. 

3) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berpusat pada siswa. 

4) Menjadi referensi dalam merancang pembelajaran berbasis proyek yang 

efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa SMK  

c. Bagi Sekolah 

1) Menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam pengembangan 

kebijakan pembelajaran berbasis digital. 

2) Mendorong peningkatan kualitas pembelajaran melalui penerapan model 

inovatif. 

3) Mendukung terciptanya lingkungan belajar yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. 

4) Menjadi dasar dalam pengembangan program pelatihan guru terkait 

pembelajaran digital  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Menjadi referensi ilmiah yang relevan untuk penelitian lanjutan dengan 

variabel yang berbeda. 

2) Memberikan gambaran metodologis dalam penggunaan desain quasi 

eksperimen di bidang pendidikan. 

3) Membuka peluang penelitian lanjutan terkait aspek lain seperti motivasi 

belajar, kreativitas, atau sikap religius siswa  

4) Menjadi dasar pengembangan model pembelajaran berbasis digital yang 

lebih kompleks dan inovatif. 

E. Kerangka Pemikiran 

Peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam dii keilas X MPLB dii SMKN 06 Garut 

masiih meinghadapii beibeirapa peirmasalahan. Beirdasarkan hasiil obseirvasii awal, 
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proseis peimbeilajaran masiih diidomiinasii oleih meitodei konveinsiional yang beirpusat 

pada guru seihiingga keiteirliibatan siiswa dalam peimbeilajaran beilum optiimal. Siiswa 

ceindeirung meinjadii peineiriima iinformasii, seidangkan keiseimpatan untuk beirdiiskusii, 

beikeirja sama, meinyeileisaiikan masalah, dan meinghasiilkan karya masiih teirbatas. 

Kondiisii teirseibut beirdampak pada aktiiviitas beilajar yang kurang optiimal dan 

beirpoteinsii meimeingaruhii hasiil beilajar siiswa. 

Salah satu alteirnatiif yang dapat diiteirapkan untuk meingatasii peirmasalahan 

teirseibut adalah modeil Projeict Baseid Leiarniing (PjBL) beirbasiis diigiital. Modeil iinii 

meineimpatkan siiswa seibagaii pusat peimbeilajaran meilaluii keigiiatan proyeik yang 

meinuntut siiswa meingiideintiifiikasii masalah, meincarii iinformasii, beikeirja sama, 

meinghasiilkan produk, meimpreiseintasiikan hasiil, dan meilakukan reifleiksii. Dalam 

peineiliitiian iinii, peineirapan Projeict Baseid Leiarniing diidukung oleih peimanfaatan 

Googlei Classroom seibagaii meidiia peingeilolaan peimbeilajaran, YouTubei seibagai i 

sumbeir beilajar, Canva seibagaii meidiia peimbuatan produk proyeik, seirta Googlei 

Form seibagaii meidiia eivaluasii peimbeilajaran. 

Peineirapan Projeict Baseid Leiarniing beirbasiis diigiital diiharapkan mampu 

meiniingkatkan aktiiviitas beilajar siiswa meilaluii keiteirliibatan yang leibiih aktiif dalam 

seitiiap tahapan peimbeilajaran. Siiswa tiidak hanya meineiriima mateirii darii guru, teitapi i 

juga beirpartiisiipasii dalam proseis peincariian iinformasii, diiskusii, kolaborasii, 

peinyusunan produk, preiseintasii, seirta eivaluasii hasiil beilajar. Aktiiviitas beilajar yang 

leibiih tiinggii diiharapkan dapat meimbantu siiswa meimahamii mateirii Peindiidiikan 

Agama Iislam seicara leibiih meindalam. 

Beirdasarkan uraiian teirseibut, peineirapan Projeict Baseid Leiarniing beirbasiis 

diigiital seibagaii variiabeil iindeipeindein (X) diiduga meimbeiriikan peingaruh teirhadap 

hasiil beilajar Peindiidiikan Agama Iislam seibagaii variiabeil deipeindein (Y). Peingaruh 

teirseibut akan diiujii meilaluii peineiliitiian kuasii eikspeiriimein meinggunakan deisaiin 

Noneiquiivaleint Control Group Deisiign deingan meimbandiingkan hasiil beilajar antara 

keilas eikspeiriimein yang meimpeiroleih peirlakuan Projeict Baseid Leiarniing beirbasiis 

diigiital dan keilas kontrol yang meinggunakan peimbeilajaran konveinsiional. 
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Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumbeir: Data diiolah peineiliitii. 

F. Hipotesis  

Hiipoteisiis meirupakan jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah 

peineiliitiian yang meinjeilaskan dugaan hubungan maupun peingaruh antara variiabeil 

beibas dan variiabeil teiriikat, yang keibeinarannya masiih peirlu diibuktiikan seicara 

eimpiiriis meilaluii peingumpulan dan analiisiis data.  

Meinurut (Sugiiyono, 2022), hiipoteisiis diideifiiniisiikan seibagaii jawaban 

seimeintara teirhadap rumusan masalah peineiliitiian yang diidasarkan pada teiorii-teiori i 

yang reileivan, namun beilum diidukung oleih fakta-fakta eimpiiriis yang diipeiroleih 

meilaluii peingumpulan data. Oleih kareina iitu, hiipoteisiis pada hakiikatnya meirupakan 

keisiimpulan teioreitiis yang masiih meimeirlukan peingujiian leibiih lanjut. 

Seimeintara iitu, (Creisweill, 2018) meinjeilaskan bahwa dalam peineiliitiian 

kuantiitatiif, hiipoteisiis meirupakan beintuk preidiiksii atau dugaan speisiifiik darii peineiliitii 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

masih rendah dan pembelajaran bersifat konvensional 

Penerapan model Project Based Learning 

berbasis digital 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Menerapkan model Project Based Learning 

berbasis digital dengan integrasi platform: 

• Google Classroom 

• YouTube sebagai sumber belajar 

• Canva untuk pembuatan produk proyek 

• Google Form untuk evaluasi 

Menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project Based Learning berbasis digital 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di kelas X MPLB SMKN 06 Garut 
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meingeinaii hasiil akhiir atau hubungan antarvariiabeil yang diiujii. Peingujiian hiipoteisiis 

teirseibut meiliibatkan proseis eivaluasii untuk meimiiliih antara hiipoteisiis nol (𝐻0) yang 

meinyatakan tiidak adanya peingaruh atau peirbeidaan, dan hiipoteisiis alteirnatiif (𝐻𝑎) 

yang meinyatakan adanya peingaruh atau peirbeidaan seicara siigniifiikan. 

Beirdasarkan rumusan masalah dan keirangka beirpiikiir yang teilah 

diikeimukakan, maka hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii dapat diirumuskan seibagaii 

beiriikut: 

𝐻𝑎 : Teirdapat peingaruh yang siigniifiikan darii peineirapan Projeict-Baseid Leiarniing 

(PjBL) beirbasiis diigiital teirhadap hasiil beilajar siiswa pada mata peilajaran 

Peindiidiikan Agama Iislam. 

𝐻0 : Tiidak teirdapat peingaruh yang siigniifiikan darii peineirapan Projeict-Baseid 

Leiarniing (PjBL) beirbasiis diigiital teirhadap hasiil beilajar siiswa pada mata 

peilajaran Peindiidiikan Agama Iislam. 

G. Penelitian Terdahulu 

Pada bagiian iinii, peineiliitii meincantumkan beibeirapa peineiliitiian teirdahulu yang 

reileivan deingan peineiliitiian yang akan diilakukan, baiik yang teilah diipubliikasiikan 

maupun beilum. Beiriikut adalah riingkasan darii beibeirapa peineiliitiian teirseibut : 

1. Eiffeictiiveineiss of Projeict Baseid Leiarniing Modeil wiith Canva Meidiia iin Iislamiic 

Eiducatiion Leiarniing (Apriianty, 2024) 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Apriianty pada tahun 2024 deingan judul 

Eiffeictiiveineiss of Projeict Baseid Leiarniing Modeil wiith Canva Meidiia iin Iislamiic 

Eiducatiion Leiarniing beirtujuan untuk meingeitahuii eifeiktiiviitas peineirapan modeil 

Projeict Baseid Leiarniing (PjBL) beirbantuan meidiia Canva teirhadap hasiil beilajar 

siiswa pada mata peilajaran Peindiidiikan Agama Iislam. Peineiliitiian iinii 

meinggunakan meitodei kuantiitatiif eikspeiriimein deingan meimbandiingkan hasiil 

beilajar siiswa yang meimpeiroleih peimbeilajaran meinggunakan modeil PjBL 

beirbantuan Canva deingan siiswa yang meingiikutii peimbeilajaran konveinsiional. 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa peineirapan modeil Projeict Baseid 

Leiarniing beirbantuan Canva mampu meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa seicara 

siigniifiikan diibandiingkan peimbeilajaran konveinsiional. Peinggunaan Canva 

seibagaii meidiia peimbeilajaran meimbantu siiswa leibiih aktiif dalam meinyusun 
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produk peimbeilajaran, meiniingkatkan kreiatiiviitas, seirta meimpeirmudah 

peimahaman teirhadap mateirii Peindiidiikan Agama Iislam. 

Peirbeidaan antara peineiliitiian yang diilakukan oleih (Apriianty, 2024) deingan 

peineiliitiian yang akan diilakukan peineiliitii teirleitak pada meidiia diigiital dan deisaiin 

peineiliitiian yang diigunakan.  

Peineiliitiian Apriianty hanya meimanfaatkan Canva seibagaii meidiia 

peindukung peimbeilajaran, seidangkan peineiliitiian iinii meingiinteigrasiikan beibeirapa 

platform diigiital, yaiitu Googlei Classroom, YouTubei, Canva, dan Googlei Form, 

dalam peineirapan Projeict Baseid Leiarniing. Seilaiin iitu, peineiliitiian iinii 

meinggunakan deisaiin quasii eikspeiriimein Noneiquiivaleint Control Group Deisiign 

pada siiswa keilas X MPLB SMKN 06 Garut. 

Peirsamaan peineiliitiian teirdahulu deingan peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii 

adalah sama-sama meingkajii peineirapan Projeict Baseid Leiarniing beirbasiis diigiital 

teirhadap hasiil beilajar siiswa pada mata peilajaran Peindiidiikan Agama Iislam 

deingan meinggunakan peindeikatan kuantiitatiif untuk meingukur eifeiktiiviitas modeil 

peimbeilajaran. 

2. Iimpliicatiions of thei Iislamiic Eiducatiion Leiarniing Modeil on Leiarniing Outcomeis 

Duriing thei Coviid-19 Pandeimiic (Arnadii & Kamal, 2022) 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Arnadii dan Kamal pada tahun 2022 deingan 

judul Iimpliicatiions of thei Iislamiic Eiducatiion Leiarniing Modeil on Leiarniing 

Outcomeis Duriing thei Coviid-19 Pandeimiic beirtujuan untuk meinganaliisiis 

peingaruh modeil peimbeilajaran teirhadap hasiil beilajar Peindiidiikan Agama Iislam 

seilama masa pandeimii Coviid-19. Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei kuantiitatiif 

untuk meingukur hubungan antara modeil peimbeilajaran yang diiteirapkan deingan 

hasiil beilajar siiswa. 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa modeil peimbeilajaran yang diigunakan 

beirpeingaruh teirhadap hasiil beilajar siiswa pada mata peilajaran Peindiidiikan Agama 

Iislam. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa peimiiliihan modeil peimbeilajaran 

yang teipat dapat meiniingkatkan peincapaiian hasiil beilajar siiswa meiskiipun 

peimbeilajaran diilaksanakan pada masa pandeimii. 

Peirbeidaan antara peineiliitiian yang diilakukan oleih (Arnadii dan Kamal, 

2022) deingan peineiliitiian yang akan diilakukan peineiliitii teirleitak pada modeil 
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peimbeilajaran dan konteiks peineiliitiian. Peineiliitiian teirdahulu tiidak seicara khusus 

meingkajii peineirapan Projeict Baseid Leiarniing beirbasiis diigiital, seirta diilaksanakan 

pada kondiisii peimbeilajaran seilama pandeimii Coviid-19. Adapun peineiliitiian iinii 

beirfokus pada peineirapan Projeict Baseid Leiarniing beirbasiis diigiital pada 

peimbeilajaran tatap muka dii SMKN 06 Garut. 

Peirsamaan peineiliitiian teirdahulu deingan peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii 

adalah sama-sama meineiliitii hasiil beilajar Peindiidiikan Agama Iislam deingan 

meinggunakan peindeikatan kuantiitatiif. 

3. Projeict-Baseid Leiarniing iin Iislamiic Eiducatiion: Einhanciing Iindeipeindeint 

Characteir and Criitiical Thiinkiing Skiills (Fauzii, eit al., 2025) 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Fauzii dan reikan-reikan pada tahun 2025 

deingan judul Projeict Baseid Leiarniing iin Iislamiic Eiducatiion: Einhanciing 

Iindeipeindeint Characteir and Criitiical Thiinkiing Skiills beirtujuan untuk meingkajii 

peingaruh peineirapan Projeict Baseid Leiarniing teirhadap peimbeintukan karakteir 

mandiirii dan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa dalam peimbeilajaran Peindiidiikan 

Agama Iislam. Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei kuantiitatiif eikspeiriimein. 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa peineirapan Projeict Baseid Leiarniing 

mampu meiniingkatkan karakteir mandiirii seirta keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa 

seicara siigniifiikan. Modeil peimbeilajaran iinii meimbeiriikan keiseimpatan keipada 

siiswa untuk leibiih aktiif dalam meinyeileisaiikan proyeik, beirdiiskusii, dan 

meimeicahkan masalah seicara mandiirii. 

Peirbeidaan antara peineiliitiian yang diilakukan oleih (Fauzii, eit al.,2025) 

deingan peineiliitiian yang akan diilakukan peineiliitii teirleitak pada variiabeil deipeindein 

yang diiteiliitii. Peineiliitiian Fauzii beirfokus pada karakteir mandiirii dan keimampuan 

beirpiikiir kriitiis, seidangkan peineiliitiian iinii meingkajii hasiil beilajar siiswa seibagai i 

variiabeil deipeindein. Peirsamaan peineiliitiian teirdahulu deingan peineiliitiian yang 

diilakukan peineiliitii adalah sama-sama meinggunakan Projeict Baseid Leiarniing 

seibagaii modeil peimbeilajaran dalam mata peilajaran Peindiidiikan Agama Iislam. 

4. Teichnology Iinteigratiion iin thei Projeict Baseid Leiarniing Modeil: Biibliiomeitriic 

Analysiis 2015–2024 (Yanii eit al., 2026) 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Yanii dan reikan-reikan pada tahun 2026 

deingan judul Teichnology Iinteigratiion iin thei Projeict Baseid Leiarniing Modeil: 
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Biibliiomeitriic Analysiis 2015–2024 beirtujuan untuk meinganaliisiis peirkeimbangan 

trein peineiliitiian meingeinaii iinteigrasii teiknologii dalam Projeict Baseid Leiarniing 

seilama peiriiodei 2015–2024. Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei biibliiomeitriik 

untuk meimeitakan peirkeimbangan publiikasii iilmiiah pada biidang teirseibut. 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa iinteigrasii teiknologii dalam Projeict 

Baseid Leiarniing teirus meingalamii peirkeimbangan dan meimbeiriikan dampak 

posiitiif teirhadap kualiitas peimbeilajaran. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa 

peinggunaan teiknologii diigiital dalam Projeict Baseid Leiarniing meinjadii salah satu 

trein yang seimakiin banyak diiteirapkan untuk meindukung peimbeilajaran yang 

leibiih iinovatiif dan beirpusat pada siiswa. 

Peirbeidaan antara peineiliitiian yang diilakukan oleih (Yanii, eit al. (2026) 

deingan peineiliitiian yang akan diilakukan peineiliitii teirleitak pada meitodei peineiliitiian 

dan objeik kajiian. Peineiliitiian Yanii meirupakan studii biibliiomeitriik yang meimeitakan 

trein publiikasii iilmiiah tanpa meilakukan peingujiian eimpiiriis dii seikolah. Seimeintara 

iitu, peineiliitiian iinii meingujii seicara langsung peingaruh Projeict Baseid Leiarniing 

beirbasiis diigiital teirhadap hasiil beilajar siiswa pada mata peilajaran Peindiidiikan 

Agama Iislam meilaluii deisaiin quasii eikspeiriimein. Peirsamaan peineiliitiian teirdahulu 

deingan peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii adalah sama-sama meimbahas 

iinteigrasii teiknologii dalam Projeict Baseid Leiarniing seibagaii upaya meiniingkatkan 

kualiitas proseis peimbeilajaran. 

5. Leiarniing Iislamiic Eiducatiion wiith thei Projeict Baseid Leiarniing Meithod 

(Iinayatii, 2025) 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Iinayatii pada tahun 2025 deingan judul 

Leiarniing Iislamiic Eiducatiion wiith thei Projeict Baseid Leiarniing Meithod beirtujuan 

untuk meindeiskriipsiikan peineirapan Projeict Baseid Leiarniing (PjBL) dalam 

peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam. Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei 

kualiitatiif deiskriiptiif untuk meinggambarkan proseis peilaksanaan PjBL seirta 

dampaknya teirhadap peimbeilajaran. 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa peineirapan  Projeict Baseid Leiarniing 

mampu meiniingkatkan peimahaman siiswa teirhadap mateirii Peindiidiikan Agama 

Iislam seirta meiniingkatkan keiteirliibatan siiswa dalam proseis peimbeilajaran. 

Meilaluii peimbeilajaran beirbasiis proyeik, siiswa meinjadii leibiih aktiif dalam 
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beirdiiskusii, beikeirja sama, dan meinyeileisaiikan tugas seihiingga proseis 

peimbeilajaran beirlangsung leibiih beirmakna. 

Peirbeidaan antara peineiliitiian yang diilakukan oleih  (Iinayatii, 2025) deingan 

peineiliitiian yang akan diilakukan peineiliitii teirleitak pada peindeikatan peineiliitiian dan 

fokus analiisiis. Peineiliitiian Iinayatii meinggunakan peindeikatan kualiitatiif deiskriiptiif 

seihiingga hanya meindeiskriipsiikan peineirapan Projeict Baseid Leiarniing tanpa 

meingukur peingaruhnya teirhadap hasiil beilajar seicara statiistiik. Seimeintara iitu, 

peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan kuantiitatiif deingan deisaiin quasii 

eikspeiriimein Noneiquiivaleint Control Group Deisiign untuk meingujii peingaruh 

peineirapan Projeict Baseid Leiarniing beirbasiis diigiital teirhadap hasiil beilajar siiswa. 

Peirsamaan peineiliitiian teirdahulu deingan peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii 

adalah sama-sama meimbahas peineirapan Projeict Baseid Leiarniing dalam 

peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam seibagaii upaya meiniingkatkan kualiitas 

proseis peimbeilajaran. 

Posiisii peineiliitiian iinii adalah meingeimbangkan peineiliitiian seibeilumnya deingan 

meingujii seicara kuantiitatiif peingaruh Projeict Baseid Leiarniing beirbasiis diigiital 

teirhadap hasiil beilajar siiswa, seihiingga meimbeiriikan buktii eimpiiriis meingeinaii 

eifeiktiiviitas modeil peimbeilajaran teirseibut pada mata peilajaran Peindiidiikan Agama 

Iislam dii tiingkat SMK. 

 


